
Penelaahan Kepustakaan

Setelah masalah dirumuskan, maka langkah selanjutnya adalah mencari 

teori-teori, konsep-konsep, generalisasi-generalisasi yang dapat dijadikan 

landasan teoretis bagi penelitian yang akan dilakukan itu. Landasan ini 

perlu ditegakkan agar penelitian itu mempunyai dasar yang kokoh, dan 

bukan sekedar perbuatan coba-coba (trial and error). 

Untuk mendapatkan informasi mengenai berbagai hal yang disebutkan di 

atas itu orang harus melakukan penelaahan kepusta­kaan.

Secara garis besar, sumber bacaan itu dapat dibedakan menjadi dua 

kelompok, yaitu (a) sumber acuan umum, dan (b) sumber acuan khusus. 

Teori-teori dan konsep-konsep pada umumnya dapat diketemukan dalam 

sumber acuan umum, yaitu kepustakaan yang berwujud buku-buku teks, 

ensiklopedia, monograp, dan sejenisnya. 



Lanjutan

Generalisasi-generalisasi dapat ditarik dari laporan hasil-hasil pene­litian 

terdahulu yang relevan bagi masalah yang sedang digarap. Ha­sil-hasil 

penelitian terdahulu itu pada umumnya dapat diketemukan dalam sumber 

acuan khusus, yaitu kepustakaan yang berwujud jurnal, buletin penelitian, 

tesis, disertasi, dan lain-lain sumber bacaan yang memuat laporan hasil 

penelitian.

Dalam pada itu perlu diingat bahwa dalam mencari sumber bacaan itu 

orang perlu pilih-pilih (,selektif), artinva tidak semua yang diketemukan 

lalu ditelaah. Dua kriteria yang biasa digunakan untuk memilih sumber 

bacaan itu ialah (a) prinsip kemutakhiran (recency), dan (b) prinsip 

relevansi (relevance).



Lanjutan

Kecuali untuk penelitian historis, perlu dihindarkan pengguna­an sumher 

bacaan yang sudah "lama" dan dipilih sumber yang lebih mutakhir. 

Sumber yang telah "lama" mungkin memuat teori-teori atau konsep-

konsep yang sudah tidak berlaku lagi.

karena kebenar­annya telah dibantah oleh teori yang lebih baru atau hasil 

penelitian yang lebih kemudian. Di samping sumber itu harus mutakhir, 

juga harus relevan bagi masalah yang sedang digarap. Seleksi 

berdasarkan kriteria relevansi ini terutama jelas pada sumber acuan 

khusus. Jadi, hendaklah dipilih sumber-sumber yang berkaitan langsung 

dengan masalah yang sedang diteliti.

Penyusunan landasan teoretis tidak akan produktif sebelum bahannya 

cukup banyak. Karena itu perlu lebih dahulu dibaca banyak­banyak 

sumber-sumber bacaan, baru kemudian ditelaah, dibanding­-bandingkan, 

lalu diambil kesimpulan-kesimpulan teoretis.



Lanjutan

Supaya hasil pembacaan itu dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya, perlulah hal

tersebut direkam (dicatat) dengan cara yang mudah pemanfaatan­nya. Informasi

mana yang perlu dicatat, tidak ada aturan umumnya.

Tentang cara pencatatannya, pada umumnya mengikuti salah satu dari dua sistem, 

yaitu (a) sistem kartu, dan (b) sistem lembaran atau sistem kuarto.

Dewasa ini, dengan tersedianya komputer, perekam hasil bacaan itu didalam

komputer mungkin merupakan pilihan yang tepat. Dari informasi-informasi yang 

telah terkumpul sebagai hasil kegiatan membaca itulah peneliti melakukan

penelaahan lebih lanjut terhadap masalah yang digarapnya.

Di dalam kesimpulan-kesim­pulan teoretis itu peneliti harus mengidentifikasi hal-hal

atau faktor-faktor utama yang akan digarap dalam penelitiannya. Faktor-faktor

inilah yang akan menjadi variabel-variabel yang akan digarap dalam penelitiannva. 



Lanjutan

Di dalam kesimpulan-kesim­pulan teoretis itu peneliti harus 

mengidentifikasi hal-hal atau faktor-faktor utama yang akan digarap dalam 

penelitiannya. Faktor-faktor inilah yang akan menjadi variabel-variabel 

yang akan digarap dalam penelitiannva. 

Peramuan ini penting, karena di situlah letak mutu sistem pemikiran 

teoretis si peneliti. Penyatuan hasil-hasil bacaan se­cara kronologis dan 

kompilatif saja tidak cukup. Hasil-hasil itu harus diramu berdasarkan suatu 

garis pemikiran yang konsisten. Garis pemikiran inilah yang melandasi 

kesimpulan-kesimpulan teoretis yang menjadi dasar hipotesis penelitian.


